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ABSTRAK

Bullying adalah perilaku seseorang atau sekelompok orang yang dilakukan secara berulang dengan
tujuan menyakiti korban secara mental maupun fisik, dan biasanya terjadi pada anak dan remaja dalam
bentuk kekerasan yang dilakukan oleh teman sebayanya. Diperkirakan 60% anak di Indonesia
menggunakan sosial media yang berpotensi meningkatkan cyberbullying. Kejadian bullying
berdampak pada diri korban seperti merasa tidak nyaman, takut, rendah diri. Saat remaja dibullying
biasanya remaja membalas tindakan yang sama seperti apa yg mereka dapatkan. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kejadian bullying dengan mekanisme koping pada
remaja di SMP Muhammadiyah 08 Semarang.Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan
deskriptif korelasi melalui pendekatan cross sectional. Tekhnik sampling yang digunakan adalah
proportional random sampling dengan jumlah populasi sebanyak 219 siswa dan jumlah sampel
sebanyak 142 siswa. Data yang diperoleh dianalisis dengan uji statistik menggunakan uji chi
square.Berdasarkan hasil analisis diperoleh data dari 106 siswa(74.6%) yang mengalami kejadian
bullying, 57 siswa ( 53.8% ) menggunakan mekanisme koping adaptif dan 36 siswa (25.4%) tidak
mengalami kejadian bullying, 6 siswa (16.7% ) menggunakan mekanisme koping maladaptif. Hasil uji
chi square didapatkan pvalue < o ( 0,002 < 0,05).

Kata kunci: kejadian bullying, mekanisme koping, remaja

THE RELATIONSHIP BETWEEN THE INCIDENCE OF BULLYING WITH COPING
MECHANISMS IN ADOLESCENTS

ABSTRACT

Bullying is the behavior of a person or group of people that is done repeatedly with the aim of hurting
the victim mentally or physically, and usually occurs in children and adolescents in the form of
violence perpetrated by their peers. It is estimated that 60% of children in Indonesia use social media
which has the potential to increase cyberbullying. Bullying has an impact on the victim such as feeling
uncomfortable, afraid, inferior. When teens are bullied, teens usually respond to the same actions as
what they get. This study aims to determine the relationship between the incidence of bullying with
coping mechanisms in adolescents at SMP Muhammadiyah 08 Semarang.This study uses a
guantitative method with descriptive correlation through a cross sectional approach. The sampling
technique used was proportional random sampling with a population of 219 students and a total
sample of 142 students. The data obtained were analyzed by statistical tests using the chi square
test.Based on the analysis results obtained data from 106 students (74.6%) who experienced bullying,
57 students (53.8%) used adaptive coping mechanisms and 36 students (25.4%) did not experience
bullying, 6 students (16.7%) used coping mechanisms maladaptive. Chi square test results obtained
pvalue < a (0.002 < 0.05).

Keywords: bullying incident, koping mechanism, teenagers

PENDAHULUAN

Survei yang dilakukan Kemensos RI, tahun 2017 di usia anak 12-17 tahun, setidaknya 84%
diantaranya telah atau mengalami kasus bullying. Data dari Komisi Perlindungan Anak
Indonesia, pada tahun 2017 total ada 3.580 kejadian dan 14% di antaranya adalah
cyberbullying (Deni Setiawan, 2017). Jawa Tengah, dari bulan Januari hingga tanggal 15 Juli
2017 sudah mencapai 976 pengaduan kasus bullying. Hendrar Prihadi berkata bahwa data dari
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Dinas Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak Kota Semarang, 84% siswa SD-
SMA pernah menjadi korban bullying di sekolah (Yandip, 2017).

Salah satu penyebab bullying terjadi di sekolah adalah orang tua yang terlalu memanjakan
anaknya atau memberi keleluasan kepada anak dan sementara orang tua tidak terlibat
didalamnya, sehingga dampaknya anak cenderung kurang mengontrol dirinya sendiri, anak
sering melanggar norma serta kurang memiliki etika yang dapat membentuk perilaku dan
karakter diri yang kurang stabil. Peran orang tua dan pendidik di sekolah sama pentingnya
dalam menghadapi tindakan bullying, orang tua dan guru harus bekerjasama untuk membantu
baik bagi para korban maupun pelaku bullying untuk menciptakan lingkungan yang positif
antar siswa satu dengan yang lain di sekolah (ifa, Nurjanah, Suryaningsih, 2017).

Hasil penelitian Annisaa Muktiana Wahyu Kamas (2017) dengan judul Hubungan Antara
Kejadian Bullying Dengan Mekanisme Koping Pada Mahasiswa Penerima Progam Bidikmisi
Departemen llmu Keperawatan Fakultas Kedokteran Universitas Diponegoro dengan jumlah
responden 126 mahasiswa yang mengalami bullying sebanyak 55,7% (78) mahasiswa
menggunakan mekanisme koping maladaptif. Sebanyak 7,14 % (10) dari 14 mahasiswa yang
tidak pernah mengalami kejadian bullying, menggunakan mekanisme koping yang adaptif.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan cross sectional dengan
menggunakan lembarkuesioner kejadian bullying dan mekanisme koping. Teknik sampling
dengan proportional random sampling. Populasinya adalah semua siswa kelas XI di SMP
Muhammadiyah 08 Semarang yang memenuhi Kriteria inklusi dan menggunakan sampel
sebanyak 142 remaja. Data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan uji chi square

HASIL
Tabel. 1
Jenis Kelamin remaja (n = 142)
Jenis Kelamin responden Frekuensi Persentase (%)
Laki-laki 79 55.6
Perempuan 63 44.4

Hasil distribusi frekuensi karakteristik responden pada tabel .1 berdasarkan kelas diatas
menunjukkan sebanyak 55.6 % (79 siswa) merupakan remaja laki-laki, Sebanyak 44.6 % ( 63
siswa ) merupakan remaja perempuan.

Tabel .2
Kejadian bullying pada remaja (n = 142)
Kejadian Bullying f %
Pernah 106 74.6
Tidak Pernah 36 254

Tabel.2 didapatkan mayoritas remaja yang mengalami kejadian bullying.

Tabel .3
Mekanisme Koping pada remaja (n = 142)
Mekanisme Koping Frekuensi Presentase (%)
Adaptif 87 61.3
Maladaptif 55 38.7
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Tabel 3 didapatkan data tentang mekanisme koping pada remaja di SMP Muhammadiyah 08
Semarang, remaja yang menggunakan mekanisme koping adaptif sebanyak 87 siswa (61%)
dan siswa yang menggunakan mekanisme koping maladaptif sebanyak 55 siswa (38.7%).

Tabel 4.
Hubungan Antara Kejadian Bullying dengan Mekanisme Koping pada remaja (n = 142)
Mekanisme Koping

}éﬁjl?;':g Adaptif Maladaptif Total % pvalue
f % f %
Pernah 57 53.8 49 46.2 106 100.0% 0.002
Tidak Pernah 30 83.3 6 16.7 36 100.0% '

Tabel 4 menunjukkan bahwa dari 106 siswa yang mengalami kejadian bullying, 57 siswa (
53.8%) menggunakan mekanisme koping adaptif dan 36 siswa tidak mengalami kejadian
bullying, 6 siswa (16.7% ) menggunakan mekanisme koping maladaptif. Berdasarkan uji chi
square Yyang dilakukan mengenai hubungan antara kejadian bullying dengan mekanisme
koping pada remaja di SMP Muhammadiyah 08 Semarang di dapatkan hasil pvalue sebesar
0,002. Berarti jika pvalue 0,002 lebih kecil dari a ( 0,002 < 0,05 ) Ho ditolak Ha diterima.
Sehingga, dapat ditarik kesimpulan Ho ditolak Ha diterima, bahwa ada hubungan antara
kejadian bullying dengan mekanisme koping pada remaja di SMP Muhammadiyah 08
Semarang.

PEMBAHASAN

Jenis Kelamin

Berdasarkan hasil penelitian di SMP Muhammadiyah 08 Semarang dengan 142 responden
diperoleh bahwa responden yang berjenis kelamin laki-laki sebanyak 79 siswa ( 55.6 % ),
sedangkan responden yang berjenis kelamin perempuan sebanyak 63 siswa (44.4 % ).
Berdasarkan observasi peneliti, pada saat penelitian berlangsung peneliti melihat kurang lebih
5 siswa melakukan tindakan bullying verbal seperti menggosip dan mengkritik cara temannya.
Pada saat bullying itu berlangsung peneliti langsung menegurnya dan memberitahu bahwa
tindakan tersebut seharusnya tidak dilakukan. Dalam penelitian ini kejadian bullyingterjadi
pada laki-laki karena mayoritas siswa di SMP Muhammadiyah 08 Semarang adalah laki-laki
sehingga kejadian bullying terbanyak yaitu laki-laki.

Kejadian Bullying

Berdasarkan hasil analisis deskriptif kejadian bullying dapat diketahui presentase pernah
melakukan kejadian bullying74.6% (106 siswa ), dan presentase yang tidak pernah melakukan
kejadian bullying 25.4% (36 siswa ). Jadi dapat disimpulkan bahwa sebagian besar pernah
melakukan kejadian bullying. Sejalan dengan penelitian Amri lola fernanda ( 2018) yang
menyatakan bahwa kejadian bullying yang terjadi di SD x kota padang menyatakan ada
kejadian bullying sebanyak 24 siswa ( 100%). Karena ada beberapa faktor yang menyebabkan
kejadian bullying pernah dilakukan. Salah satu penyebab siswa melakukan kejadian bullying
yaitu dari faktor teman sebaya dan faktor lingkungan.

Berdasarkan observasi peneliti, bentuk kejadian bullying yang terjadi secara verbal berupa
memanggil nama khusus dan memanggil nama orang tua. Sedangkan untuk kejadian bullying
fisik yang terjadi yaitu berupa memukul dan mendorong temannya. Bentuk kejadian bullying
sosial yaitu seperti membentuk geng/kelompok. Bentuk kejadian bullying psikis yang terjadi
di SMP Muhammadiyah 08 SMG meliputi mendiamkan, menjauhi, dan memandang sinis
temannya. Kejadian bullying diatas dapat berdampak pada diri korban seperti merasa tidak
nyaman, takut, rendah diri, penyesuaian sosial yang buruk dimana korban merasa takut untuk
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sekolahbahkan tidak mau untuk sekolah, menarik diri dari pergaulan, prestasi akademik yang
menurun karena mengalami kesulitan untuk berkonsentrasi (Wiyani, 2012).

Mekanisme Koping

Berdasarkan hasil analisis deskriptif tentang mekanisme koping, dapat diketahui presentase
mekanisme koping yang adaptif 61 % (87) siswa , presentase mekanisme koping maladaptif
38.7 % (55) siswa. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswa di SMP Muhammadiyah
08 menggunakan mekanisme koping adaptif. Menurut penelitian annissa (2017) contoh
mekanisme koping adaptif yaitu ketika sedang ada masalah mau mengutarakan perasaannya
kepada orang lain dan memecahkan masalah secara efektif. Sedangkan contoh mekanisme
koping maladaptif yaitu sedih ketika mendapatkan masalah dan menjauhkan diri dari orang
lain ketika ada masalah, merasa bersalah keika masalah datang sampai timbul tekanan pada
dirinya dan dia merasa bersalah ketika dia mengetahui bahwa sumber masalah adalah dari
dirinya sendiri.

Berdasarkan observasi peneliti, menunjukan bahwa mekanisme koping yang terjadi yaitu
siswa tidak dapat mengontol emosinya, siswa tidak bisa menyelesaikan masalahnya dan tidak
bisa mengendalikan diri. Perilaku antar siswa tersebut menyebabkan hubungan antar siswa
untuk berinteraksi tidak bisa berjalan dengan baik, sehingga siswa sulit bersosialisasi dengan
teman-temannya yang lain. Berdasarkan hasil observasi peneliti melihat bahwa ada siswa
yang memakai mekanisme koping adaptif maupun mekanisme koping maladaptif untuk
mempertahankan dirinya jika sedang mengalami kejadian bullying. Ditemukan beberapa
siswa yang menerima tindakan bullying siswa tersebut cenderung mendiamkan pelaku atau
tidak membalas tindakan bullying tersebut. Ada juga satu siswa pada saat dilakukan tindakan
bullying siswa tersebut membalas dan memberikan perlakuan yang sama seperti mendorong
dan membentak. Hasil kuesioner didapatkan bahwa cara remaja menggunakan mekanisme
kopingnya dengan menghindar dari orang lain, suka menyendiri, tidak percaya diri,
menghindari keramaian dan menjadi marah pada orang lain.

Hubungan antara kejadian bullying dengan mekanisme koping pada remaja

Hasil penelitian yang didapatkan dari 142 responden di SMP Muhammadiyah 08 SMG
menunjukkan bahwa dari 106 responden yang pernah mengalami kejadian bullying, 57
(53.8%) diantaranya menggunakan mekanisme koping adaptif dan 49 (46.2%) diantaranya
menggunakan mekanisme koping maladaptif. Sedangkan yang tidak pernah mengalami
kejadian bullying sebanyak 36 responden, 30 (83.3%) menggunakan mekanisme koping
adaptif dan 6 (16.7%) menggunakan mekanisme koping maladaptif. Apabila remaja yang
pernah mengalami kejadian bullying cenderung menggunakan mekanisme koping adaptif. Hal
ini sesuai dengan annissa (2017) ) ciri-ciri remaja menurut perkembangan yaitu ingin mencari
identitas diri, lebih ingin dekat dengan teman sebayanya, lebih selektif dalam mencari teman
sebaya dan berkelompokan atau membuat geng, hal diatas dapat menyebabkan remaja
melakukan kejadian bullying.

Berdasarkan uji chi square yang dilakukan mengenai hubungan antara kejadian bullying
dengan mekanisme koping pada remaja di SMP Muhammadiyah 08 Semarang didapatkan
hasil pvalue sebesar 0,002 lebih kecil dari a ( 0,002 < 0,05 ) yang berarti Ho ditolak Ha
diterima. Sehingga ada hubungan antarakejadian bullyingdengan mekanisme koping pada
remaja di SMP Muhammadiyah 08 Semarang. Penelitian ini sejalan dengan Annissa (2017)
yang didapatkan hasil nilai pvalue 0.022 lebih dari a (0,022 < 0,05) yang berarti Ho di tolak
Ha diterima, maka ada hubungan antara kejadian bullying dengan mekanisme koping pada
mahasiswa penerima program bidikmisi departemen ilmu keperawatan. Faktor yang
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mempengaruhi mekanisme koping contohnya yaitu rasa aman dan nyaman,pengalaman masa
lalu, tingkat pengetahuan seseorang, dan lingkungan tempat tinggal. Hal ini ditunjukan
dengan adanya kejadian bullying apabila seseorang memperoleh tindakan bullying seseorang
itu akan merasa tidak nyaman dan tidak percaya diri.

Strategi koping menurut Lazarus dan Folkman (2014) dapat dilakukan dengan cara koping
yang berfokus pada masalah (problem focused coping mechanisme) yaitu usaha yang
dilakukan dengan cara mengatur atau mengubah masalah yang dihadapi dan lingkungan
sekitarnya yang menyebabkan terjadinya tekanan. Strategi yang kedua dapat dilakukan
dengan cara koping yang berfokus pada emosi (Emotion focused coping mechanisme), yaitu
usaha untuk mengatasi stres dengan cara mengatur respon emosional dalam rangka
penyesuaian diri dengan dampak yang akan ditimbulkan oleh suatu kondisi dan situasi yang
dianggap penuh tekanan. Emotion focused coping ditujukan untuk mengontrol respon
emosional tehadap situasi stres.

SIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kejadian bullying di SMP Muhammadiyah 08 Semarang
yaitu yang pernah mengalami kejadian bullying sebanyak 106 siswa (74.6 %). Siswa yang
tidak pernah mengalami bullying sebanyak 36 siswa (25.4 %). Hasil penelitian menunjukan
bahwa mekanisme koping yang di pakai oleh siswa remaja di SMP Muhammadiyah 08
Semarang yaitu mekanisme koping adaptif sebanyak 87 siswa (61.3%). Siswa yang
menggunakan mekanisme koping maladaptif sebanyak 55 siswa (38.7 %), Nilai pvalue 0,002
lebih kecil dari a (0,002 < 0,05 ), maka keputusan Ho di tolak, dan Ha di terima. Sehingga ada
hubungan antara kejadian bullying dengan mekanisme koping pada remaja di SMP
Muhammadiyah 08 Semarang.
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